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BAB 1

PENDAHULUAN

Karya seni dewasa ini tidak hanya tercipta dari ide-ide yang berasal dari
perasaan, suasana hati (mood), namun lebih didasart oleh alam pemikiran
intelektual senimannya. Karya-karya seni yang terlahir, tidak terkecuali seni rupa,
tidak lagi semata-mata mewujudkan keindahan alam., kemolekkan tubuh wanita,
kesempumaan dewa-dewi atau alam kahyangan, tetapi lebih pada pengekspresian
berbagai persoalan yang menjadi beban pemikiran para seniman.

Demikian pada kesempatan pembuatan karya tugas akhir ini, penulis
bermaksud mengungkapkan permasalahan yang terkandung di dalam segenap
organ tubuh. Ide dasar tentang tubuh yang diungkapkan melalui karya lukisan ini
didasarkan atas pentingnya pengetahuan tentang tubuh, terutama mengenal diri
sendiri. Hal tersebut berpijak pada pemikiran bahwa tubuh manusia merupakan
bagian dari alam, sehingga barang siapa bermaksud mempelajari alam, terlebih
dahulu mesti mempelajari tubuhnya sendin. Seseorang yang mengenal dirinya
akan lebih mudah mempelajari lingkungan tempat hidupnya maupun ruang
lingkup gagasan pemikirannya termasuk pemikiran alam semesta. Kerumitan alam
semesta tidak berbeda jauh dengan kerumitan idiom-idiom yang terdapat dalam
tubuh manusia.

Kesempatan pembuatan tugas akhir adalah kesempatan mendiskusikan

gagasan-gagasan, maka gagasan tentang tubuh penulis sendiri diungkapkan
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melalui karya lukisan dengan mengangkat judul Organ-organ Tubuh Manusia

sebagai Metafor Ekspresi Lukisan.
A. Penegasan Judul

Beberapa istilah dalam judul tersebut didefinisikan sebagai berikut:
1. Organ
Istilah ini berarti alat yang mempunyai tugas tertentu di dalam
tubuh manusia (binatang dan sebagainya).! Dalam karya ini yang
dimaksud rergan tubuh manusia adalah komponen tubuh manusia yang
nampak dari luar seperti panca idera maupun komponen yang terdapat di
dalamn tubuh seperti usus, tulang, urat nadi dan sebagainya.
2. Tubuh
Keseluruhan jasad manusia atau binatang yang kelihatan dari ujung
rambut sampai ujung kaki.?
3. Manusia
Istilah ini berarti makhluk yang berakal budi. Mampu menguasai
makhluk lain.’
3. Metafor
Kamus Besar Bahsa Indonesia mengartikan istilah ini sebagai
pemakaian kata atau kelompok kata bukan dengan arti yang sebenarnya,

melainkan  sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan  atau

! Anton M. Muliono, (fd.), Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1989), h. 629.

2 Ibid., h. 964.

* Ibid., h. 558.
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perbandingan ' Bambang Sugiharto menganalisis istilah metafor sebagai
berikut:

Metafor terdapat dalam pemberian nama yang sebetulnya milik

sesuatu yang lain; transferensi dari genus ke spesies, atau berdasarkan

analogi.” Hal ini menunjukkan bahwa akhimya segala bentuk
pemindahan atau transferensi nama, atau tranposisi istilah dapat saja

3 0

disebut “metaforis”.

5. Ekspresi

Istilah ekspresi didefinisikan oleh Jacob Sumardjo sebagai respon
individu terhadap sesuatubaik dari dalam maupun dari luar dirinya.’
Istilah ekspresi dalam seni rupa didefinisikan sebagai pengungkapan atau
proses menyatakan (maksud, gagasan, perasaan) dalam bentuk nyata.8
Ekspresi yang dimaksud dalam pembuatan karya ini adalah proses
penuangan ide tentang organ tubuh manusia ke dalam media lukisan,
sehingga menjadi karya yang stimulatif (pendorong, penumbuh semangat)
untuk berfantasi tentang organ (nbuh manusia sesuat dengan fartasi

penulis.

6. Seni Lukis

Seni lukis diartikan sebagai penggunaan garis, warna, ruang dan

bentuk pada suatu permukaan yang bertujuan untuk menciptakan

* Ibid.., h. 580.

5 Aristoteles, “Poetics”, terj. Ingrom Bywater, dalam Basic of Aristotle (New York:
Random House, 1941), dalam I Bambang Sugiharto, Post Modernisme: Tantanganbagi Filsafat
(Yogvakarta: Kanisius, 1996), h. 102.

S Ibid.

7 Jakob Sumardjo, Filsafat Seni, (Bandung: ITB, 2000), h. 74.

® Mikke Susanto, Diksi Rupa: Kumpulan Istilah Seni Rupa (Y ogyakarta: Kanisius, 2002),
h. 36.
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imajinasi-imajinasi.  Imajinasi-imajinasi  tersebut  bisa  merupakan
pengekspresian ide-ide, emosi, pengalaman sedemikian rupa sehingga
mencapai harmoni.”
Berdasarkan pengertian judul tersebut, maka saya bermaksud
mewujudkan organ tubuh manusia sebagai metafor kehidupan yang

diekpresikan ke dalam media lukisan.
B. Latar Belakang Timbulnya Ide

Tubuh manusia, terutama diri penulis menyimpan rahasia yang sangat
kompleks. Jasad ini terdiri dari susunan komponen-komponen. Setiap
komponen memiliki makna sebagai idiom yang mempunyai fungsi dan arti
khusus, dimulai dari kepala, badan, tangan dan kaki. Kepala berisi otak, dan
diotak milah terdapat susunan urat-urat saraf yang terstruktur dengan rapi,
yang berfungsi sebagai pemberi perintah kepada seluruh anggota tubuh.
Seluruh indera seperti mata, inulut, telinga, hidung, tangan, kaki dan kelamin
adalah idiom-idiom pelaksana kegiatan yang diperintahkan otak dengan
dukungan hati dan batin.

Tetapi bagi penulis, komponen-komponen itu adalah misteri yang tak
pernah terpecahkan semenjak lahir hingga sekarang. Bagaimana awal
terjadinya idiom-idiom yang berupa sel-sel, urat-urat saraf yang tersusun
sedemikian rapi dan dapat digunakan sekehendak pikiran, sampai akhirnya

mati, membusuk dan kembali menjadi tanah. penulis ‘berusaha banyak

? Soedarso Sp, Tinjauan Seni: Sebuah Pengantar untuk Apresiasi Seni (Yogyakarta: Saku
Dayar Sana, 1990), h. 11.
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membaca dan 11'1e:‘exlllrlgka11 berbagai analisis para ahli, tetapi tetap saja tidak
mengerti dengan proses penciptaan diri sendirl. Penulis hanya mendapatkan
bahwa tubuh bisa hidup karena darah yang berada dalam tubuh mengalir, dan
ketika darah itu berhenti, maka seluruh komponen di dalam tubuh berhenti
juga. Tubuhpun mati, membusuk, larut dengan tanah. Jika demikian, apa
artinya hidup im?

Pertanyaan-pertanyaan semacam ini ternyata sudah lama menjadi
pemikiran para ahli filsafat yang hidup jauh sebelum penulis lahir ke dunia ini.
Dari mulai Sokrates, Plato, Aristoletes, hingga Nietze, mempelajari hal ini dan
menghasilkan kesimpulan-kesimpulan. Tetapi kesimpulan-kesimpulan mereka
itu hanya bertumpu pada suatu pendapat bahwa manusia adalah makhluk yang
bisa berpikir dan mempersiapkan kematiannya, sedangkan tubuh manusia
adalah sebuah mesin."’

Hal kedua yang menjadi pertanyaan adalah perilaku penulis,
menyangkut hubungan dengan orang lain sebagai hubungan sosial. Kenapa
penulis merasa malu, rendah diri jika melakukan hal-hal yang tidak sesuai
dengan aturan masyarakat sekitar? Kenapa penulis sedih jika kehilangan
sesuatu? Kenapa bisa melakukan penghianatan, kebohongan, mengadu domba,
atau korupsi? Kenapa ada profesi-profesi semacam itu jika hanya melahirkan
berbagai benturan satu sama lain yang selalu menimbulkan korban-korban
baik manusia maupun alam? Hal selanjutnya, kenapa penulis bisa berpikir?

Apakah karena dalam tubuh terdapat ruh, padahal dalam tubuh binatangpun

"9 plato, Kematian Sokrates (Y ogyakarta: Bentang, 2004), h. 51.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



terdapat ruh, tapi tak pénlall mampu berpikir seperti penulis? Kenapa harus
ada dialog antara pikiran dan hati? Kenapa penulis mempertahankan hidup,
dan di lain waktu, kenapa harus rela menerima kematian?

Semua pertanyaan ini tak pernah bisa dijawab dengan mengandalkan
pengetahuan dipelajari selama ini. Akhirnya sebagai pencarian makna hidup,
penulis ingin menjadikan tubuh ini terpecah-pecah menjadi organ-organ tubuh
seperti kepala, mata, hidung, mulut, kaki, tangan dan sebagainya. Penulis
ingin melihat organ-organ tersebut dalam keasliannya, baik bentuk maupun
fungsinya, yang tak pernah berbohong seperti halnya hati. Keinginan ini

kemudian diekspresikan dalam bentuk lukisan.
C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
a. Mengungkapkan estetika tentang organ tubuh manusia ke dalam karya
lukisan untuk dapat diapresiasi masyarakat umum.
b. Merupakan pencarian dari proses kreatif dalam melukis, baik secara
tematik maupun teknik.
c. Merepresentasikan karya yang merupakan hasil akhir proses kreatif
sebagai pertanggungjawaban studi.

2. Manfaat

a. Bagi penulis, merupakan pencarian makna dan estetika bahwa organ

tubuh manusia bisa diungkapkan dari segi keindahannya, serta
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mendidik penulis untuk lebih bijaksana terhadap alam, makhluk hidup
dan diri sendiri,
b. Bagi masyarakat umum, penulis berharap supaya kita bisa menghargai

akan benda-benda di alam yang terkadang ditelantarkan.
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